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6ABSTRACT
Nining Anggriani, E131 10 104, The Attitude Of United States Of America
(USA) Against The ISIS in Iraq and Syria, under the guidance of Mr. Patrice
Lumumba as advisor I and Mr. Munjin Syafik Asyari as advisor II, in International
Relations Department, Faculty of Political and Social Science, Hasanuddin
University of Makassar.
This thesis aims to find out how the attitude of America against ISIS, and also to
see what the main factors that make the United States of America against ISIS, and how
the United States take precautionary action against ISIS. This thesis using the
descriptive explanative method, and the data were collected through the library
research. Then the data from books, journals, magazines, and other documents were
analyzed in qualitatively.
The results showed that the ISIS is a radical group that has a revolutionary
thought and beliefs. That doing movements by force and destruction, based in Iraq and
Syriah, both on government facilities, places of worship and people who disagree with
them. In them action, ISIS streghten them self by recruiting people that agree with them
from various countries.
By these condition, which the United States has a moral responsibility for the
security and disicipline of the world and has a great interest in Iraq and Syriah. So,
Unites States have to do preventive and repressive measure to destroying ISIS.
7ABSTRAKSI
Nining Anggriani, E131 10 104, dengan judul skripsi “Sikap Amerika
Serikat Terhadap Gerakan ISIS Di Irak dan Suriah ” di bawah bimbingan Patrice
Lumumba selaku pembimbing I dan Munjin Syafik Asyari selaku pembimbing II.
Jurusan Ilmu Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik,
Universitas Hasanuddin, Makassar.
Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sikap Amerika
Serikat terhadap gerakan ISIS di Irak dan Suriah, dan juga bertujuan untuk melihat
faktor apa saja yang membuat Amerika Serikat berupaya untuk memberantas ISIS, serta
bagaimana Amerika Serikat melakukan tindakan pencegahan terhadap gerakan ISIS
tersebut. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode
deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik telaah
pustaka. Data bersumber dari buku, jurnal, majalah, dan dokumen-dokumen lainnya
yang kemudian di olah dan dianalisis secara kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ISIS merupakan kelompok radikal yang
memilki pemikiran dan paham revolusioner yang melakukan gerakannya dengan cara-
cara kekerasan dan pengrusakan, yang berbasis di Irak dan Suriah, baik terhadap
fasilitas-fasilitas pemerintah, tempat ibadah maupun terhadap orang-orang yang tidak
sepaham dengannya. Dalam menjalankan aksinya, ISIS memperkuat dirinya dengan
cara merekrut orang-orang yang sealiran dengannya dari berbagai negara.
Melihat kondisi tersebut Amerika Serikat yang memiliki tanggung jawab moral
terhadap keamanan dan ketertiban dunia serta memiliki kepentingan yang besar di
Timur Tengah, khususnya di Irak dan Suriah, merasa perlu bersikap dalam bentuk
tindakan preventif dan refresif untuk menumpas gerakan ISIS, baik yang dilakukannya
sendiri maupun dengan menyertakan negara-negara sekutunya di Asia, Eropa, maupun
di Timur Tengah.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Selama beberapa tahun terakhir ini, Kawasan Timur Tengah mengalami
pergolakan politik. Revolusi ini dilakukan oleh rakyat kepada para penguasa
mereka dengan membawa pesan yang sama, yaitu menginginkan perubahan secara
fundamental terhadap kekuasaan dan mengembalikan kekuasaan kepada rakyat.
Suatu proses revolusi yang menjalar dengan begitu cepat, serta menggoncangkan
stabilias politik di negara-negara Timur Tengah.
Irak dan Suriah yang terletak di Kawasan Timur Tengah, belum pulih dari
revolusi yang terjadi di kawasan tersebut, kini harus menghadapi suatu tantangan
baru yang dilakukan oleh sebuah kelompok, yang mengatasnamakan dirinya
Gerakan Islamic State of Iraq and Syriah (ISIS). Tidaklah mengherankan jika
kondisi keamanan di kedua negara (Irak dan Suriah) semakin runyam. Kelompok
ini berkeinginan mendirikan sebuah "khilafah", sebuah negara yang dikuasai satu
pemimpin keagamaan dan politik menurut hukum Islam atau syariah. Meskipun
saat ini terbatas di Irak dan Suriah, ISIS bertekad akan menerobos perbatasan
Yordania dan Lebanon dan memerdekakan Palestina.
Islamic State Of Iraq and Syriah (ISIS) dibentuk pada April 2013. Huruf
“S” dalam ISIS merupakan singkatan dalam bahasa Arab, yang artinya “al-Sham”
yang merujuk pada wilayah Damaskus (Suriah) dan Irak. Tetapi dalam konteks
2jihad global, disebut Levant yang merujuk pada Timur Tengah yang meliputi Israel,
Yordania, wilayah Palestina, dan juga wilayah Tenggara Turki.1
Anggota ISIS merupakan pecahan dari Al-qaeda pada kepemimpinan Abu
Bakar Al-Baghdadi. Namun, negara yang paling banyak menyumbang anggota ISIS
adalah Arab Saudi dan Tunisia. Ada banyak hal yang mendorong warga Arab Saudi
untuk bergabung dengan ISIS. Salah satunya adalah sikap konservativ
pemerintahan Raja Abdullah. Dimana beberapa keputusan keras dikeluarkan Raja
Abdullah, yaitu dengan megeluarkan dekrit yang menyematkan label kriminal
kepada mereka yang baru saja berpergian dari luar negeri dan membantu kelompok
ekstrimis. Maka dari itu banyak warga negara Arab Saudi yang memutuskan
bergabung dengan ISIS.
ISIS  menggunakan media sosial sebagai wadah eksistensi dan
perjuangannya. Di samping itu, media juga digunakannya untuk menyebar
propaganda, merekrut anggota, serta memberitahukan pencapaian meraka dalam
perang. Dalam propaganda, target ISIS adalah anak muda muslim di negara-negara
barat.2 Selain merekrut anak muda, ISIS juga merekrut anggota kalangan wanita,
akan tetapi tidak untuk dijadikan pejuang, melainkan sebagai istri prajurit ISIS.
Dimana propaganda dilakukan dengan berkosentrasi pada kenikmatan menjadi istri
prajurit ISIS, serta kehormatan melahirkan pejuang baru untuk Islam. Para perekrut
1 http://www.bbc.co.uk/indonesia/dunia/2014/07/140725_profil_isis diakses tanggal 23
Oktober 2014
2 http://indonesian.irib.ir/editorial/cakrawala/item/83575-cara-isis-merekrut-anggota-dan-
menyebarkan-propaganda diakses tanggal 5 Desember2014
3menekan kenikmatan menyediakan kebutuhan rumah tangga yang dibutuhkan para
jihadi.3
Dalam menjalankan kegiatannya, ISIS sudah menelan banyak korban
dengan cara membunuh setiap orang yang tidak sepaham dengannya. Di Suriah,
kekejaman ISIS yaitu memenggal 700 warga suku Sheitat, Suriah Timur. Hal ini
terjadi karena tetua Sheitat menolak pembaiatan atau sumpah setia terhadap ISIS.
Korban tidak hanya penduduk setempat, namun warga negara asing pun menjadi
korban keganasan ISIS. Mereka adalah Herve Gourdel (Prancis), David Heines
(Inggris) dan Tseven Sotloff (Amerika Serikat). Mereka dibunuh dengan cara
dipenggal.4 Tidak hanya menelan korban, ISIS telah menghancurkan beberapa
tempat ibadah dan situs bersejarah yang berada di Irak.5
Kota yang di rebut ISIS di Irak, adalah Kota Mosul dan Tritik. Beserta
bendungan Falluja, Haditha, dan bendungan Mosul beserta kilang minyak di Irak.
Di Suriah sendiri ISIS telah merebut sumur gas alam di Provinsi Homs Suriah
Tengah, ladang minyak di Provinsi Deir Az-zour, Kota Kobane dan Kota Raqqa.6
Tidak hanya itu, ISIS menggunakan kekuatannya untuk memaksakan kehendaknya.
Dimana setiap wilayah yang dikuasainya diharuskan untuk memberikan pesangon
untuk kelompok teroris ini.
3 m.voaindonesia.com/a/perempuan-jihadis-gunakan-twitter-untuk-promosikan-
isis/2449868.html diakses 05 Desember 2014
4 http://dunia.news.viva.co.id/news/read/541921-mereka-yang-jadi-korban-eksekusi-isis
diakses tanggal 05 Desember 2014
5 www.lihat.co.id/2014/08/7-situs -suci-umat-islam-yang-dihancurkan-ISIS.html diakses
tanggal 05 Desember 2014
6http://internasional.kompas.com/read/2014/09/05/09231871/Apa.Sebenarnya.Keinginan.IS
IS. diakses tanggal 24 November2014
4Akibat yang ditimbulkan oleh gerakan kelompok ISIS tersebut, tentu saja
mendapat reaksi keras, bukan saja dari pemerintah yang berkuasa di Irak dan Suriah
untuk menumpas gerakan tersebut akan tetapi juga dari pihak Amerika Serikat,
bersama negara-negara Barat lainnya yang merasa terancam menjadi korban bagi
warga negaranya. Khusus bagi Amerika Serikat, sebagai negara “penguasa” di Irak
dan memiliki kepentingan di Suriah, merasa perlu melakukan upaya preventif dan
refresis. Dimana upaya preventifnya adalah Amerika Serikat melakukan koalisis
internasional sedangkan upaya refresifnya adalah Amerika Serikat melakukan
serangan militer terhadap gerakan ISIS.
Keseriusan Amerika Serikat dalam memerangi ISIS terbukti dengan
membangun koalisi dengan berbagai negara baik dengan sekutu-sekutunya di
Timur Tengah maupun diluar Timur Tengah. Hal ini dilakukan mengingat kekuatan
ISIS baik di Irak maupun di Suriah sangat besar dan memiliki tingkat militansi
yang tinggi.7
Koalisi Internasional yang dibangun oleh Amerika Serikat mendapat
tanggapan positif dari dunia internasional. Dengan bergabungnya beberapa negara
dalam koalisi tersebut diharapkan akan menghembat meluasnya gerakan ISIS.
Anggota koalisi pun diharapkan dapat memberikan dukungan baik bantuan
kemanusiaan ataupun bantuan kemiliteran. Sebuah koalisi lima negara arab , yaitu
Bahrain, Arab Saudi, Yordania, dan Uni Emirat Arab bergabung dalam
melancarkan serangan udara.
7 http://www.tempo.co/read/news/2014/09/09/116605610/Amerika-Serikat-Galang-
Kekuatan-Melawan-ISIS dikases tanggal 24 November 2014
5Gerakan ISIS Ini akan membuat Negara Barat memasuki resesi baru, alasan
utama Amerika Serikat, adalah jika Irak jatuh ke tangan ISIS, maka akan
menimbulkan kekacauan global, dan bangkrutnya ekonomi barat, yang sekarang
belum pulih dari resesi dan merusak stabilitas keamanan baik di Irak maupun di
Suriah, secara khususnya dan Timur Tengah secara umum.
Presiden Amerika Serikat, Barack Obama mengatakan, pemerintahnya dan
sekutunya akan melumpuhkan ISIS dan pada akhirnya mengalahkan ISIS. Presiden
Obama yakin dengan terbentuknya koalisis internasional dapat memukul mundur
militan, yang telah merebut sebagian besar wilayah di Suriah dan Irak.8
B. Batasan dan Rumusan Masalah
Gerakan ISIS sejak mula pertama bagi dewasa ini menampakkan fenomena
yang semakin meluas dan desktruktif, dimana jika pada awal gerakannya hanya
terbatas di Irak dan Suriah, namun kini sudah meluas/menjalar ke Mesir, Palestina,
dan Turki. Namun, mengingat luasnya lingkup gerakan ISIS tersebut, penulis hanya
membatasinya pada 2 negara saja yakni di Irak dan Suriah.
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah tentang sikap Amerika
Serikat terhadap gerakan ISIS di Irak dan Suriah, dimana Amerika Serikat merasa
memiliki kepentingan dan tanggung jawab sebagai “penguasa” di Irak dan Suriah
maka tentu Amerika Serikat harus menyikapinya dengan tindakan militer baik yang
bersifat preventif dengan arti mencegah semakin bertambah meluasnya gerakan
ISIS dan yang bersifat represif dengan arti menekan dengan kekerasan bersenjata
terhadap basis-basis kekuatan ISIS di kedua negara tersebut.
8http://internasional.kompas.com/read/2014/09/06/09123401/Obama.Berjanji.Akan.Kala
hkan.ISIS diakses tanggal 24 November 2014
6Dengan dasar ini, maka peulis merumuskan pertanyaan penelitian, sebagai
berikut :
1. Apa yang mendasari sikap Amerika Serikat terhadap Gerakan ISIS di Irak
dan Suriah ?
2. Bagaimana bentuk sikap Amerika Serikat dalam memerangi ISIS ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
a. Untuk mengetahui dan menejelaskan apa yang mendasari sikap
Amerika Serikat terhadap gerakan ISIS di Irak dan Suriah
b. Untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana bentuk sikap
Amerika Serikat dalam memerangi ISIS
2. Kegunaan Penelitian
Apabila penelitian ini tercapai, maka penelitian ini:
a. Penelitian ini di harapkan dapat memberikan sumbangan informasi
mengenai sikap Amerika Serikat terhadap gerakan ISIS di Irak dan
Suriah
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan referensi bagi
mahasiswa hubungan internasional dalam mengetahui sikap Politik
Amerika Serikat di Kawasan Timur Tengah
D. Kerangka Konseptual
Dalam menjelaskan sebuah hasil penelitian dengan cara penulisan ilmiah,
terlebih dahulu perlu ada kerangka konsep yang jelas. Tujuannya adalah agar
batasan-batasan dan hasil analisa yang digunakan menjadi lebih tersusun dan
7terpadu. Selain daripada itu kerangka juga penting untuk dijadikan sebagai landasan
teori dalam sebuah pembuatan karya ilmiah, maka penulis akan menjelaskan dasar
konsep judul yang penulis gunakan, yakni ISIS, sikap, gerakan, di Irak dan Suriah.
Semenjak menjadi negara adikuasa dan tak tersaingi oleh negara lain,
Amerika Serikat seakan-akan bangkit menjadi negara adikuasa yang memegang
peranan penting dalam setiap perumusan kebijakan-kebijakan internasional.
Dengan kekuatan yang dimilikinya, Amerika Serikat mempengaruhi setiap
kebijakan internasional yang dibuat agar sesuai dengan kepentingan nasionalnya.
Charles W. Kegley dan Eugene R. Wittkopf menyatakan bahwa tujuan dari
sebuah negara dalam rangka mencapai kepentingan nasional adalah:
The State should promote the internal welfare of its citizens, provide for
defense against external aggression, and preserve the state’s values and
way of life. … No country can long afford to pursue its own welfare in ways
that reduce the security and welfare of its competitor.9
Charles W. Kegley dan Eugene R. Wittkopf menyatakan bahwa kepentingan
nasional dari sebuah negara hendaknya tidak hanya didasarkan pada upaya
meningkatkan kesejahteraan internal bagi setiap warga negaranya, menyediakan
pertahanan terhadap agresi dari luar, dan melindungi nilai-nilai negara dan cara
hidup. Lebih jauh mereka juga menyatakan bahwa tidak mungkin sebuah negara
dapat mencapai kepentingan nasionalnya dengan mengurangi keamanan dan
kesejahteraannya terhadap kompetitornya.
Namun gerakan ISIS yang sudah meluas melewati batas Timur Tengah
mengundang reaksi dari negara-negara yang menjadikannya sebagai  kepentingan
9 Charles J. Kegley and Eugene R. Wittkopf, World Trend and Transformation Politics, 8th
ed (Boston: Bedford/St. Martin’s, 2001), 653 – 54.
8global, yang dimaksud kepentingan global tersebut adalah negara-negara
bekerjasama karena adanya suatu permasalahan bersama yang perlu ditangani dunia
Internasional. Dimana kepentingan global merupakan sebuah upaya mencapai
kepentingan umum.
Amerika Serikat sebagai pencetus koalisi internasional kini didukung
banyak negara. Koalisi ini bertujuan untuk mencegah pergerakan ISIS yang akan
meluas. Ini menunjukan bahwa setiap negara merasa terancam dengan keberadaan
ISIS sehingga diperlukan kerjasama internasional untuk mencapai kepentingan
global. Dalam kerjasama ini setiap negara memberikan bantuan kemiliteran dan
bantuan kemanusiaan.
Kemudian dari segi konsep radikalisme, radikalisme merupakan paham atau
aliran yang menginginkan perubahan atau pembaharuan sosial dan politik dengan
cara kekerasan atau drastis.10 Radikalisme memiliki keterkaitan dengan terorisme,
meskipun memiliki definisi yang berbeda. Radikalisme adalah pemahaman yang
bersifat ekstrim, sedangkan terorisme adalah berupa ancaman atau kegiatan
separatis yang mengunakan kekerasan. Cara-cara kekerasan dan teror, adalah salah
satu cara yang sering digunakan oleh kelompok radikal untuk mencapai tujuannya.
Proses yang terjadi dalam radikalisme adalah radikalisasi, yang didefiniskan
sebagai proses personal dimana individu mengadopsi idealisme, dan aspirasi
politik, sosial, atau agama secara ekstrem, dimana dalam pencapaian tujuannya
membenarkan penggunaan kekerasan tanpa pandang bulu, sehingga
mempersiapkan seseorang untuk mencapai perilaku kekerasan.11
10 http://kbbi.web.id/radikalisme diakses tanggal 20 November 2014
11 Sulistyo, Adi. Jurnal: Radikalisme Keagamaan Dan Terorisme. Jakarta. 2014. Hal 01.
9Persoalan yang dihadapi pada pembahasan terorisme adalah masalah
definisi. Andreas Papendrou, Mantan Perdana Menteri Yunani, pernah menyatakan:
“one man’s terrorist is another man’s freedom fighter”. Yang berarti bahwa teroris
bagi satu orang bisa jadi pejuang bagi orang lain. Kelompok Hizbullah bisa jadi
dianggap teroris bagi Israel, akan tetapi kelompok ini juga dinilai sebagai pahlawan
bagi orang Palestina atau sebagian orang Libanon.
Individu dapat menjadi teroris melalui radikalisasi dimana kemudian
mengadopsi pemahaman kekerasan pada radikalisme sebagai taktik kegiatan.
Kekerasan ekstrim menggambarkan tindakan kekerasan atas dasar keyakinan
radikal, sehingga dengan kata lain, ketika pemahaman seseorang terhadap
keyakinannya yang terdahulu berubah menjadi pemahaman dalam konteks
kekerasan, maka individu tersebut memiliki potensi untuk menjadi seorang
teroris.12
ISIS dengan segala tindakan radikalnya membuat ancaman bagi setiap
negara. Tujuannya yaitu mendirikan negara Islam dengan melakukan berbagai
macam cara menjadikan ISIS sebagai kelompok ekstrimis. Membunuh dengan cara
memenggal para korbannya yang tidak sepaham dengan ISIS. Korban yang yang
berjatuhan tidak hanya sejumlah orang melainkan tempat ibadah dan beberapa situs
sejarah. Pergerakan ISIS dalam sejumlah video yang diunggah memperlihatkan
bahwa cara yang dilakukan dalam menyebarkan ajarannya adalah dengan
pemaksaan yang berujung pada kekerasan.
Radikalisme dan teroris salah satu ancaman merupakan salah satu ancaman
nyata terhadap kehidupan dunia global. Dampak dari gerakan radikal dan teroris
12 Bjelopera, Jerome P. American Jihadist Terrorism :Combating a Complex Threat.
Washington  DC : Congressional Research Service, 2013. h.02.
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dapat berimplikasi terhadap dinamika ekonomi dan politik yang dapat mengalami
dampak yang tidak kecil, sehingga mampu menciptakan rasa tidak aman pada
masyarakat luas.
E. Metode Penelitian
1. Tipe Penelitian
Tipe penelitian yang digunakan adalah deskriptif, dimana metode ini
bertujuan untuk menjelaskan sikap Amerika Serikat terhadap gerakan ISIS di Irak
dan Suriah, Karena metode ini juga akan membantu menjelaskan sejauh mana
peranan Amerika Serikat dengan melihat berbagai kebijakan dan bantuan yang di
berikan Amerika Serikat.
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini berpatokan
pada kebutuhan penelitian. Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan
adalah Penelitian Pustaka (library research) atau studi literature. Dengan jalan
mempelajari dan mengkaji literatur-literatur yang berhubungan dengan
permasalahan untuk mendukung asumsi sebagai landasan teori permasalahan yang
dikaji.
3. Teknik Analisis Data
Teknik analisi data yang digunakan adalah analisis kualitatif, dengan
menganilisis kemudian disimpulkan.
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4. Metode Penulisan
Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah penulisan deduktif,
dimana terlebih dahulu menjelaskan dan menggambarkan masalah yang terjadi
secara umum untuk kemudian menarik kesimpulan.
12
BAB III
GAMBARAN UMUM TENTANG GERAKAN ISIS DI IRAK DAN SURIAH
A. Munculnya Gerakan ISIS di Irak dan Suriah
Munculnya ISIS berasal dari kelompok salafi jihadi. Kelompok yang selama
ini dikenal suka menghalalkan berbagai cara. Secara  bahasa, kata ‘salaf’ berarti
yang sudah lalu, namun kata ‘salaf’ atau salafiyah digunakan untuk menunjuk
generasi perintis umat Islam.13 Kelompok ini juga sering disebut sebagai Jamaah
Tauhid dan Jihad (JTJ). Didirikan oleh Abu Muzab az-Zarqawi seorang warga
Yordania pada tahun 2004, setahun setelah invasi Amerika Serikat di Irak.
Zarqawi membangun kelompok ini menjadi sebuah pasukan mobilisasi
yang dikenal dengan nama Jundusy Syam (tentara syam). Zarqawi merekrut
masyarakat Islam terbuang yang berasal dari Yordania, Palestina, dan Suriah
yang berada di Eropa. Pada tahun 2001, populasi di camp Herat sudah mencapai
dua ribu sampai tiga ribu orang sehingga menjadikan Zarqawi sebagai pemimpin
penuh kelompok teroris di Herat.14
Pada Oktober 2004, JTJ secara resmi berbaiat kepada al-Qaeda. Berbaiat
merupakan perjanjian untuk memberi ketaatan dan membuat janji setia. Dengan
adanya hal tersebut, maka JTJ berubah menjadi Tanzim Qadatfi al-Jihad  fi
Bilad al-Rafidayn, yang berarti al-Qaeda di negeri dua sungai, karena negara
Irak dibelah oleh dua sungai, yaitu Sungai Tigris dan Eufrat. Akan tetapi di
kalangan internasional kelompok ini dikenal sebagai al-Qaeda in Irak (AQI).
Sepenjang tahun 2005 kegiatan AQI semakin meningkat dan bertambah
ganas. Hal ini ditunjukkan oleh meningkatnya bom bunuh diri, pembunuhan,
13 Tambunan, Fernando. Sejarah dan Ideologi ISIS. Jakarta. 2014. hal 8
14 Ibid. Hal 2
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dan pemenggalan. Pada Bulan Januari 2006, al-Qaeda memerintahkan AQI serta
kelima grup yang berafiliasi dengan al-Qaeda agar bersatu, dimana kelima grup
tersebut adalah Jaish at-Taifha al-Mansoura, Katbiyan Ansar al-Tawhid wal
Sunnah, Faksi Saray al-jihad, Brigade al-Ghuraba, dan al-Ahwal Brigade.
Keseluruhan kelompok ini bersatu dan menjadi Mujahideen Shura Council
(MSC) atau majelis syuro. MSC merupakan organisasi payung yang bertujuan
untuk mempersatukan semua kelompok sunni di Irak, dan MSC menyatakan
menghapus kelompok-kelompok jihad termasuk AQI, serta mengangkat
Zarqawi sebagai pemimpin kelompok ini.
Pada 2006, Zarqawi meningal dunia di daerah hibib akibat serangan udara
Amerika Serikat. Dengan meninggalnya Zarqawi, MSC dan seluruh kelompok
yang beraliansi dengan MSC memproklamirkan berdirinya Islamic State of Iraq
(ISI) dengan mengangkat Abu Umar al-Quraisy al-Husaini al-Baghdadi sebagai
pemimpin.15
Abu Umar al-Baghdadi, merupakan mantan anggota pasukan kemanan Irak
yang dipecat karena sifat ekstrimismenya. ISI memiliki pemikiran yang lebih
maju dibandingkan JTJ dan AQI. Hal ini karena ISI memiliki rancangan kabinet
dan konstitusi. ISI yang bertujuan mengulingkan pemerintahan Irak dan
menggantinya dengan negara Islam murni, menempatkan fokus yang lebih besar
kepada masa depan perang, kelompok, dan Irak. Hal ini berbeda dengan
Zarqawi, karena ia lebih berfokus kepada konsolidasi kekuasaan dan
mengalahkan musuh secara langsung.16
15 Ibid. Hal 3
16 Ibid. Hal 4
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Di bidang militer, ISI masih menggunakan taktik yang dulu kerap
digunakan oleh AQI, salah satunya taktik meledakkan bom di kawasan padat
penduduk. Taktik yang lantas membuat ISI dimusuhi oleh orang-orang Irak.
Sehingga, pada awal tahun 2007, ISI mulai terlibat konflik dengan milisi-milisi
yang tidak sejalan dengan mereka. Namun, Tidak lama memimpin organisasi
tersebut Abu Umar Al-Baghdadi tewas dalam serangan gabungan antara
pasukan Irak dan Amerika Serikat. Kemudian Majelis Syuroh memilih Abu
Bakar Al-Baghdadi sebagai pemimpin Tanzhimu ad-Daulah al-Islamiyah fi al-
Iraq.17
Masuknya ISI ke Suriah ditandai dengan keluarnya pernyataan dari Abu
Bakar al-Baghdadi pada bulan April 2013, yang menyatakan bahwa jika ISI
melebur dengan Jabhat al-Nusra (JN) yang berada di Suriah untuk membentuk
Islamic State of Iraq and Syria (ISIS). Jabhat al-Nusra sendiri merupakan
kelompok pemberontak Suriah yang berideologi Islam dan banyak
beranggotakan veteran konflik Irak. Pada awalnya, Jabhat al-Nusra tidak
keberatan.
Namun, kontroversi timbul karena tidak lama keluarnya penyataan Abu
Bakar al-Baghdadi pemimpin Jabhat al-Nusra, Abu Muhammad al-Jaulani
memberi pernyataan kalau kelompoknya tidak bersedia melebur dengan ISIS.18
Menurut Nathaniel Rosenblatt, ada dua alasan mengapa JN berpisah dengan
ISIS, yaitu karena JN tidak mendukung negara Islam di seluruh wilayah, tetapi
hanya fokus kepada Suriah. Meskipun keduanya percaya pada negara Islam, JN
tidak memaksakan agenda mereka. Jika ISIS secara eksplisit melarang rokok di
17 www.re-tawon.com/2014/06/isis--isil-pasukan-bendera-hitam-dari.html?m=1 diakses
tanggal 12 April 205
18 Ibid.
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desa-desa, JN hanya menunjukkan bahwa perilaku tersebut tidak tepat. Maka,
sejak saat itu terjadi perpecahan internal di Jabhat al-Nusra, antara pengikut setia
Abu Bakar al-Baghdadi dan pengikut al-Jaulani.19 Sejak perpecahan itu, ISIS
melakukan teror sendiri ke Suriah. Mereka menjadikan Raqqa sebagai basis
komando dan kekuatan mereka di Suriah.20
Tidak hanya dari Jabhat al-Nusra, al-Qaeda memutuskan hubungan dengan
ISIS dan menolak adanya ISIS. pemimpin al-Qaeda, Ayman al-Zawahiri
mengatakan, tidak terlibat lagi dengan kelompok pemberontak jihad paling
agresif di Irak dan Suriah. Zawihiri menilai ISIS sebagai kelompok
pembangkang yang merusak citra al-qaeda lewat bom mobil, pembunuhan
massal, dan penyiksaan sesama muslim.
ISIS dibawah pimpinan Abu Bakar al-Baghdadi memiliki lima strategi21,
yakni pertama, ISIS memiliki target yang kecil akan tetapi terletak di kota yang
stategis. ISIS lebih suka medirikan kantor pusat di kota-kota kecil, dimana
musuh akan memiliki sumber daya finansial dan sumber daya manusia yang
sangat lemah untuk melawan kelompok ISIS, kemudian mereka lebih kuat di
lokasi strategis seperti di Azaz, yaitu sebuah desa di Aleppo utara yang
merupakan titik transit untuk barang-barang yang akan didistribusikan ke
Suriah.
Kedua, Menghancurkan kelompok bersenjata rival. Setelah menargetkan
kota-kota tertentu, ISIS kemudian menargetkan kelompok bersenjata menjadi
lawan mereka. Seperti di al-Dana, sebuah kota kecil di Idib yang berada di
19 Tambunan, Fernando. Sejarah dan Ideologi ISIS. Jakarta. 2014. hal 5.
20 Mashuri, Kiram Ikhwanul. ISIS: Jihad atau petualangan. Republika. Jakarta. 2014. Hal
11
21 Tambunan, Fernando. Sejarah dan Ideologi ISIS. Jakarta. 2014. Hal 8
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perbatas Turki Suriah, para militan ISIS menculik seorang komandan militer dan
saudaranya untuk dipenggal, lalu membuang tubuh tanpa kepala tersebut di
samping tempat sampah di alun-alun kota.
Ketiga, Mengintimidasi Masyarakat setempat. Langkah ini dilakukan agar
penduduk tunduk dengan ancam akan dibunuh jika tidak tunduk pada ISIS.
seperti sebuah pemenggalan publik oleh ISIS di desa di luar Aleppo. Hal ini
menjadikan banyaknya korban berjatuhan karena tidak semua setuju dengan apa
yang dilakukan ISIS.
Keempat, Membanjiri daerah kekuasaan mereka dengan uang tunai. Hal ini
dilakukan untuk membangun sebuah ketergantungan lokal dengan cara
memberikan barang-barang kebutuhan pokok, memberi uang untuk membei
kebutuhan tersier.
Kelima Menciptakan program pelayanan sosial yang berorientasi Salafi.
Setelah membuat siklus ketergantungan, ISIS memulai kampanye sistematis
mereka dengan mengganti imam-imam lokal yang akan memberikan khotbah
jum’at di Masjid setempat.
Kekuatan ISIS di Irak semakin bertambah dengan dikuasainya Kota Mosul,
salah satu kota penting dan menjadi kota terbesar kedua setelah Baghdad di Irak.
Dikuasainya Kota Mosul menjadi sangat berarti karena besarnya dana yang
didapatkan dari penjarahan bank dan ladang-ladang minyak. Pencapian diMosul
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pula yang membuat mereka mampu mengekspansi kekuasannya ke Tikrit, kota
kelahiran dan basis Saddam Husein dulunya.22
Keberhasilan menaklukkan Mosul dan Tikrit, membuat ISIS semakin
menggebu-gebu dalam memperluas daerah otoritasnya. Juru bicara ISIS, Syaikh
Abu Muhammad al-Adani, ISIS memerintahkan pasukan dan pendukungnya
untuk terus bergerak untuk menundukkan Baghdad, Najaf, dan Karbala. Namun,
tentu rencana itu memicu kemarahan umat Islam dunia dan publik internasional,
sehingga rencana itu menjadi angan-angan semata bagi ISIS.23
Pemimpin ISIS, Abu Bakar al-Baghdadi adalah seorang akademisi di
bidang ilmu Islam. Dalam konteks keilmuan, ia bahkan lebih unggul ketimbang
dua pemimpin Al-Qaeda, Osama dan Aymenal-Zawahiri. Abu Bakar al-
Baghdadi sendiri seorang doktor di bidang ilmu Islam. Oleh karena itu, ia dinilai
lebih kharismatik ketimbang para pemimpin gerakan terorisme yang pernah ada.
Maka dari itu, Abu Bakar al-Baghdadi berubah menjadi radikal pasca invasi
Amerika Serikat ke Irak dan penahanannya oleh pasukan Amerika Serikat di
kamp Bucca pada Februari hingga Desember 2004.24
Setelah didaulat sebagai khalifah ISIS, Abu Bakar al-Baghdadi membawa
ISIS menjadi organisasi teroris yang sangat mengerikan dan mengancam
keamanann Timur Tengah dan global. Ia meningkatkan berkali-kali lipat tren
dan intensitas teror di Timur Tengah. Ia bukan lagi berkonsentrasi pada
penyerangan warga asing yang harus dimusnahkan melainkan justru
menkonsentrasikan tindakan terorismenya terhadap umat Muslim pula yang
22 Mashuri, Kiram Ikhwanul. ISIS: Jihad atau petualangan. Republika. Jakarta. 2014. hal 9
23 Assad, Haidar Muhammad. ISIS organisasi teroris paling mengerikan abad ini. Zahira.
2014. Hal 70
24 www.bbc.co.uk/indonesia/dunia/2014/07/140731_albaghdadi_negara_islam diakses
tanggal 20 April 2014
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tidak mengikuti segala perintah ISIS. Karena bagi ISIS sendiri siapapun yang
menghalangi pergerakan mereka dianggap sebagai musuh yang halal
diperangi.25
ISIS memiliki kekuatan militer besar dan menjadi organisasi militer terkuat
di Irak. Mereka mulai memberi pengaruh di daerah yang luas. Tetapi, mereka
harus berhadapan dengan munculnya organisasi Dewan Kebangkitan yang
merupakan perhimpunan bersenjata dari klan dan kabilah Irak yang didirikan
untuk melawan organisasi al-Qaeda serta mendapat dukungan pasukan Amerika
Serikat dan Pemerintah Irak. Di Suriah, ISIS yang menghimpun para pasukan
dengan kualitas tempur yang lebih baik berhasil meraih kemenangan di Suriah.
Mereka relatif menguasai penuh wilayah yang berbatasan dengan Irak.26
Ideologi yang dianut ISIS sangat berbahaya. Mereka meyakini sebuah
ideologi yang sangat ekstrem. Menurut mereka, kelompok diluar dirinya harus
dibunuh, diperangi, dan dimusnahkan. Dalil yang mereka gunakan adalah siapa
pun yang di luar ISIS tidak memiliki hak hidup. Secara lisan dan tertulis Abu
Bakar al-Baghdadi mengemukakan beberapa ajaran dalam idelogi ISIS adalah27
Takfiri, Ini adalah bentuk pandagan yang mengkafirkan madzhab atau kelompok
mana saja yang berbeda dengan dirinya.
Ini sebuah keyakinan yang dianut oleh kelompok-kelompok ekstrem yang
menganggap dirinya paling benar, sementara diluar dirinya pasti salah. Khatib
imam PBNU, K.H. Malik Madani, menyatakan bahwa fenomena mudah
25www.dakwatuna.com/2014/06/30/53863/asal-muasal-isis-dan-
perkembangannya/#axzz3ZDYCgdtX diakses tanggal 20 Apri; 2015
26 sp.beritasatu.com/home/inilah-5-rahasia-kekuatan-pejuang-isis/61753 diakses tanggal 20
April 2015
27Al-mustaqbal.net (situs ISIS). inilah Aqidah Khalifah Islamiyah. http://al-
mustaqbal.net/inilah-aqidah-khalifah-islamiyah/ diakses tanggal 21 April 2015
19
mengkafir-kafirkan orang yang dikembangkan oleh ISIS merupakan perwujudan
dari sikap intolera. Takfiri merupakan sikap tidak adanya toleransi dalam
menghadapi perbedaan pendapat.28
Selanjutnya, ISIS Anti pada nilai-nilai cinta-kasih dan rahmat sekaligus
mendukung dan menjunjung tinggi nilai-nilai kekerasan dan kekejaman. Mereka
melakukan kekerasan terhadap orang-orang yang berada diluar kelompoknya.
Dalam ideologinya, ISIS tidak mengenal prinsip kasih sayang maupun
perdamaian. Paham yang mereka anut dalam ideologinya adalah kekerasan dan
perang. Selain itu, ISIS menjadikan kekerasan sebagai solusi atas segala
perbedaan dan perselisihan antar umat. Menuduh bid’ah (sesat) segala bentuk
akulturasi ajaran Islam dengan nilai-nilai budaya dan kearifan lokal, serta
penghormatan terhadap berbagai peninggalan sejarah. ISIS menafsirkan makna
bid’ah secara serampangan.
Kelompok ini menjustifikasi aksi kekerasan yang dilakukannya dengan
dalih memberantas bid’ah yang ada dikalangan umat muslim. ISIS Memaksakan
ideologi “Negara Islam” di bawah pimpinan Abu Bakar al-Baghdadi untuk
seluruh negara di dunia, khususnya Timur Tengah dan negara-negara mayoritas
penduduknya muslim. Dalam Konsep Jihad, ISIS tenggelam dalam lautan
keutamaan jihad, sementara mereka tak memahami sedikit pun tentang prinsip-
prinsip jihad paling dasar.
Pengamat media al-Jazirah dan ash-sharq al-awsat, menilai al-Baghdadi
lebih berbahaya dibandingkan dengan Usamah Bin Laden. Usamah yang berasal
28 m.tempo.co/read/news/2015/04/09/058656618/Hasyim-muzadi-minta-ulama-ikut-
hadang-manuver-isis diakses tanggal 21 April 2015
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dari Arab Saudi tidak pernah menjadi kepala negara atau diangkat sebagai
kepala negara, meskipun ia merupakan pendiri dan pemimpin al-Qaeda.29
Sedangkan, al-Baghdadi telah mendeklarasikan berdirinya sebuah negara
dangan mengangkat dirinya sebagai khalifah. Sebutan khalifah bukan tanpa
maksud. Seorang khalifah adalah memerintah negara tanpa batas, meskipun al-
Baghdadi menyebut negaranya sebagai Negara Islam di Irak dan Suriah.30 Dan
tidak seperti Usamah Bin Laden yang saat itu berada di Afghanistan sebagai
tamu untuk membantu Taliban memerangi Uni Soviet, al-Baghdadi berkuasa di
wilayah kelahirannya di Irak. Kesamaan keduanya adalah sama-sama merekrut
pejuang dan menghalalkan segala cara untuk sebuah tujuan, termasuk dengan
teror dan cara-cara kekerasan lainnya.31
Menurut syeikh Rasyid al-Ghanusyi, pemimpin gerakan an-Nahdlah di
Tunisia. An-Nahdlah merupakan gerakan umat Islam yang menentang keras
rezim diktator-otoriter Presiden Tunisia, Zainuddin bin Ali. Setelah sang
presiden lengser, an-Nadlah lalu membentuk partai dan memenangkan pemilu
demokratis di Tunisia.32
“Apa yang dilakukan al-Baghdadi dan pengikutnya menunjukkan mereka
haus kekuasaan. Mereka telah menipu umat Islam. Apalagi dalam rangka
meraih kekuasaan itu, mereka tidak segan-segan untuk membunuh sesama
muslim”.
Dalam menjalankan kekhalifaannya, Abu Bakar al-Baghadadi mendirikan
lembaga khusus yang membawahi berbagai aktivitas negara terkait pelayanan
publik. Lembaga ini disebut “Al Idaaroh Al Islamiyyah lil Khidmat al Ammah”
29 Kiraim Mashuri, Op.Cit., 31
30 Internasional.sindonews.com/read/878267/43/dibaiat-jadi-khalifah-islam-sedunia-ini-
sosok-al-bagdadi-1404104503 diakses tanggal 21 April 2015
31 Kiram Mashuri, Ikhwanul. ISIS: Jihad atau Petualangan. Republika. 2014. Hal 32
32 Ibid. Hal 78
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(Admistrasi Islami untuk pelayanan publik, yang dipimpin Abu jihad asy Syam
selaku direktur). Kantor ini menyediakan semua kebutuhan mendasar bagi
warganya baik sandang dan pangan, maupun kebutuhan umum lainnya seperti
air, listrik, fasilitas umum, jalur komunikasi, sampai transportasi umum.
Tarif dasar listrik dan tarif internet relatif murah. Kota-kota yang dikuasi
ISIS di Irak relatif stabil. Apalagi setelah ISIS mampu mengambil alih kota-kota
penting di Irak maupun di Suriah. Karena menguasai kota-kota di kedua sisi
perbatasan Irak-Suriah, pasukan ISIS dengan mudah mampu memindahkan
senjata-senjata yang disita dari Irak ke Suriah.33
ISIS termaksud dalam golongan “khawarij” yang berarti mereka yang
keluar. Khwarij lahir dari rahim penolakan terhadap perdamaian. Mereka justru
memikirkan kepentingan kelompoknya. Mereka mengedepankan cara-cara
kekerasan untuk menyelesaikan masalah. Mereka justru mengagkat senjata saat
umat Muslim menurunkan senjata (menempuh jalur damai).
Bukannya berusaha memupuk perdamaian, khawarij justru memicu
terjadinya konflik dan perang saudara. Bagi Khawarij, senjata adalah satu-
satunya untuk menyelesaikan masalah yang terjadi di tubuh umat Muslim.
Khawarij meyakini bahwa kekerasan merupakan cara efektif untuk menciptakan
perdamaian. Sehingga khawarij menciptakan paham ekstrimisme.34
Keberadaan dan sepak terjang kelompok teroris ini yang sangat populer di
Timur Tengah, mencemaskan negara-negara Teluk. Arab Saudi salah satu
negara yang memiliki pandangan keras. Dengan alasan menjaga stabilitas
keamanan dan politik dalam negeri, Arab Saudi kemudian mengambil sikap
33 Haidar Assad, Muhammad. ISIS organisasi teroris paling mengerikan abad ini. Zahira.
2014. Hal 152
34 Ibid. Hal.109
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terhadap kelompok teroris di dalam negrei Saudi. Bahwa kelompok teroris
merupakan musuh bangsa dan negara.
Pengumuman tersebut menegaskan larangan bagi warga Saudi atau orang
asing yang tinggal di Saudi untuk mengikuti, mendukung, atau bahkan hanya
simpati terhadap kelompok teroris. Dan bagi mereka yang ketahuan akan
dianggap pula sebagai teroris.35 Sementara itu, al-Azhar di Kairo juga telah
menfatwakan ISIS  bukanlah perjuangan Islam. Apalagi dengan teror dan cara-
cara kekerasan lainnya.36
Untuk beberapa negara semenanjung Arab, terutama Qatar, muncul
kekhawatiran bahwa negara Barat menyalahkan mereka atas kemunculan ISIS,
ini terjadi karena mereka telah mempersenjatai dan mendanai beberapa
kelompok oposisi Suriah. Namun, mereka menegaskan bahwa dukungan hanya
disalurkan pada kelompok moderat, bukan ekstrimis seperti ISIS. Qatar pun di
kritik oleh Israel karena mendukung Ahmas. Untuk Qatar, melawan ISIS di
Suriah adalah kesempatan membuktikan diri bahwa mereka tidak mendukung
terorisme. Ini juga kesempatan menunjukkansolidaritas Qatar dan Uni Emirat
Arab (UEA), yang selamai ini berselisih akibat berbeda pandangan dalam
menghadapi militan Islam.37
Hizbut Tahrir internasional, melalui kepala kantor komunikasinya, Mamduh
Quthoisyat, mengatakan bahwa kelompok la-Baghdadai sangat membahayakan
dunia. ISIS disebutnya sebagai gerakan keras bersenjata, baik sebelum maupu
35 Kiram Mashuri, Ikhwanul. ISIS jihad atau petualangan. Zahira. 2014. Hal 20
36 Ibid. Hal 79
37 m.metronews.com/read/2014/09/24295996 diakses tanggal 23 April 2015
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sesudah pendeklarasian Daulah Khilafah dan pembaiatan al-Baghdadi sebagai
khilfah.38
B. Tujuan dan Sasaran Gerakan ISIS di Irak dan Suriah
Dalam gerakannya, ISIS mempunyai tujuan yaitu membangun Negara Islam
dibawah kekhalifaan Abu Bakar al-Baghdadi. Untuk mendukung tujuannya ISIS
berideologi ekstimisme, yang mana tidak hanya mengkonsentrasikan
penyerangan terhadap warga asing melainkan ke internal Muslim atau
kelompok-kelompok yang berbeda pandangan dengan mereka. Sehingga
dianggap sesaat dan dipaksa untuk bertaubat atau dimusnahkan sebagaimana
orang kafir. Oleh karena itu, target pengembangan ISIS di kawasan Timur
Tengah dimulai dari Irak dan Suriah.39
Berbicara mengenai ideologi yang dimiliki oleh ISIS, penulis berangkat dari
ideologi yang berasal dari Salafi Jihadis. Hal ini dapat dilihat dari perang yang
terjadi seperti di Damaskus dan Palestina. Pada kedua perang tersebut, tidak ada
perbedaan anatara agama dan negara.semua keputusan harus didasarkan kepada
interpretasi garis keras Syariah (hukum Islam) yang secara brutal harus
digerakkan di seluruh daerah kekuasaan ISIS.
Secara bahasa, kata salaf berarti yang sudah lalu, namaun kata salaf atau
salafiyah merupakan suatu manhaj (metode) untuk memahami dan menerapkan
Islam. Berdasarkan pemikiran Salaf atau Salafiyah maka menurut penulis,
pengikut dan para penganutnya cenderung akan mengambil sejumlah pemikiran
yang dirangkum dalam 3 hal, yaitu40 :
38 Hizbut-tahrir.or.id/2014/07/09/mendukung-khilafah-bukan-mendukung-isis/ diakses
tanggal 23 April 2015
39 Tambunan, Fernando. Sejarah dan Ideologi ISIS.  2014. Hal 8
40 Ibid. Hal 13
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1. Bahwa rezim sekuler dan sistem kehidupan yang berlaku di hampir
semua negara yang berpenduduk mayoritas muslim sekarang ini dalah
rezim kafir. Menurut istilah yang digunakan Sattid Qutub, rezim-rezim
sekarang adalah rezim Jahiliyah.
2. Untuk memperbaiki sistem pemerintahan dan sistem sosial yang
dianggap sudah rusak, maka umat Islam harus kembali ke asal.
3. Dengan hal ini, maka rezim kekuasaan harus direbut, yang dilanjutkan
dengan menciptakan sistem pemerintahan kekhalifaan.
Berdasarkan pemikiran tersebut, kemudian melahirkan dua pijakan dasar
bagi ISIS dan keseluruhan gerakan radikalnya, yaitu41 :
1. Bahwa demokrasi adalah barang aneh karena tidak sesuai dengan sistem
musyawarah dalam Islam. Sebagai contoh bahwa demokrasi merupakan
manifestasi dari adanya suara terbanyak (mayoritas) yang memiliki
suara tertinggi dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itu, praktek
homoseksual yang dapat diundangkan dalam sebuah negara, bila
mayoritas di parlemen menyetujuinya. Padahal secara hukum Islam,
apapun alasannya, hal itu dilarang.
2. Sistem kekuasaan sekuler harus diganti sengan sistem Khilafah
Islamiyah.
Sebagai sebuah kelompok yang terhubung dengan al-Qaeda ISIS mengikuti
tren dari Islam Fundamentalis. Sebagai kelompok militan Islam, ISIS menganut
bentuk radikal dan politik Islam, yaitu memiliki pemikiran bahwa Islam adalah
41 Ibid
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solusi komprehensif dan eksklusif untuk semua masalah politik, ekonomi, dan
sosial di dunia.42
Dalam menyebarkan pahamnya, ISIS menggunakan media sosial sebagai
propaganda. Propaganda yang disebarkan ISIS bertujuan untuk menunjukkan
keeksistensianya dalam perang dan merekrut anggota. Jenis propaganda mereka
adalah ajakan kepada umat Muslim di seluruh dunia untuk bergabung kepada
mereka dan dengan ancaman teror. Otak di balik propaganda ISIS adalah Ahmad
Abousamra, seorang sarjana komputer berkewarganegaraan Amerika Serikat dan
Suriah. Paham ISIS dengan cepat menyebar dengan bantuan media sosial.43
Pemanfaatan tekhnologi digital telah dilakukan oleh ISIS. Mereka menjadi
organisasi organisasi teroris yang paling canggih dengan kekuatan media yang
meyakinkan. Mereka bahkan membangun doktrin jihad melaui media untuk
mengajak seluruh pendukungnya menyumbang bagi media ISIS atau bahkan
ikut berpartisipasi dalam propaganda media mereka.
Propaganda media adalah salah satu perhatian penting dan kekuatan
terorisme ISIS. pada November 2006, tak lama setelah pembentukan ISI,
kelompok ini langsung mendirikan Institut Produksi Media al-Furqan, yang
memproduksi CD, DVD, poster, pamflet, dan produk propaganda berbasis
digital-online. Pada Maret 2013, ISIS membentuk induk utama media mereka
yang dinamai I’tisaam Media Foundation dengan mendsitribusikan melalui
Global Islamic Media Front (GIMF).
42 Ibid
43 Haidar Assad, Muhammad. ISIS organisasi teroris paling mengerikan abad ini. Zahira.
2014. Hal 155
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Setahun kemudian, ketika ISI pertama kali melakukan ekspansi ke Suriah
lalu berubah menjadi ISIS, mereka langsung mendirikan Al Hayat Media
Centre. Media ini dibentuk untuk menargetkan publik barat. Konten-konten
propagandanya berbahasa Inggris, Jerman, Perancis, dan Rusia. Targetnya bukan
hanya simpatisan, melainan tentara. Sebab, tak sedikit tentara ISIS berasal dari
Barat. Di tahun yang sama pula, ISIS mendirikan Ajnad Media foundation yang
bertujuan untuk menyiarkan nasyid-nasyid menyampaikan pesan jihad.44
Salah satu media sosial yang sering digunakan ISIS untuk menyebarkan
propagandanya adalah Youtube. Youtube sering kali dijadikan sebagai wadah
untuk merilis video resmi yang berisi pesan jihad dan ajakan untuk bergabung.
Selain mengunggah video pembunuhan, ISIS juga mengunggah video ajakan
dari warga Australia, Jerman, Kanada, dan Indonesia.45
ISIS mempunyai strategi dalam merekrut anggota, yakni pertama, ISIS
merekrut orang-orang yang menganut corak keislaman atau mempunyai
kesamaan dengan ideologi ISIS46. Kedua, ISIS merekrut orang-orang yang
sebelumnya mempunyai kehidupan carut marut atau mempunyai tingkat
kriminalitas yang tinggi. Dijanjikan kehidupan mulia serta kematian syahid
(mendapat surga) dengan instan ketika bergabung dengan ISIS.47 ketiga, Anak
muda. Alasannya bukan ideologi melainkan ekonomi. Mereka yang bergabung
dengan ISIS dijanjikan bayaran tinggi dan jaminan ekonomi.48 Keempat, melalui
44 Ibid. Hal 151
45 Ibid. Hal 152
46 Tempo. PBNU: Ubah paradigma untuk tangkal ISIS
47 YOUTUBE. Sejarah ISIS menurut Dr. Jalaluddin Rakhmat.
48 Koran Sindo. Vatikan: Ekonomi Alasan Anak muda gabug ISIS
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masjid-masjid. ISIS mempengaruhi jamaah masjid, kemudian menguasai
masjidnya, akhirnya menerapkan dan mendakwakan syariat mereka.49
Dalam perekrutannya, ISIS tidak membutuhkan anggota yang begitu banyak
untuk melakukan teror dan kekacauan di suatu wilayah atau negara. Bahkan
diawal kepemimpinana Zarqawi, ketika masih memakai jama’ah at tauhid,
dengan hanya terdiri dari belasan orang saja, namun mereka mampu mengancam
stabilitas Yordania pada tahun 1990. ISIS memang tak butuh banyak anggota,
oleh karena itu visi rekrutmen mereka adalah sedikit orang namun berpikiran
ekstrim dan sadis. Sehingga, walau segelintir mereka mampu menciptakan
kekacauan yang mungkin tidak terpikirkan oleh orang banyak.
ISIS tidak hanya berhasil merekrut para pemuda dari negara-negara Arab
saja. Namun mereka juga telah berhasil membujuk para pemuda dari negara-
negara Barat. Salah satunya, pemuda dari Inggris yang bernama Nasir Mutsanna.
Tiba-tiba saja ia menghilang dan baru diketahui ia bergabung dengan kelompok
teroris ISIS. Yang memprihatinkan Nasir Mutsanna membujuk adiknya, Ashil
Mutsanna untuk ikut berperang bersama ISIS di Suriah dan Irak. Alasan mereka
adalah dengan ikut berperang bersama ISIS merupakan jihad.50
Menurut pengamat Timur Tengah, Diana Moukalled, ketertarikan para
pemuda dari negara-negara Barat kepada kelompok-kelompok garis keras di
Timur Tengah tidak terlepas dari semakin meng-globalnya organisasi teroris.
Internasionalisasi organisasi teroris itu berawal pada 2001 ketika terjadi
serangan pada gedung World Trade Centre di New York. Yang pada saat itu,
49 Tempo. Cara ISIS menyebarkan ideologinya di Masjid
50 Kiram Mashuri, Ikhwanul. ISIS jihad atau petualangan. Zahira. 2014. Hal 12
28
presiden Amerika Serikat, George W Bush mencanangkan perang internasional
terhadap teroris.51
Sejak berdiri ISIS sudah aktif merekrut perempuan dan para gadis dari
Barat. Pada dasarnya, pengaruh jejaring sosiallah yang menjadi faktor utama
perempuan dari Barat ikut bergabung. Menurut Badan Intelijen Domestik
Jerman, Hans-Georg Maasssen menjelaskan bahwa 70 perempuan Jerman telah
berangkat ke Irak dan Suriah untuk bergabung dengan ISIS 40% dari jumlah
tersebut merupakan perempuan berusia di bawah 25 tahun. Propaganda yang
digunakan ialah dengan mendiskripsikan hal-hal yang sangat menarik hidup di
kamp-kamp ekstrimis. Perempuan yang tertarik untuk ikut bergabung dengan
ISIS biasanya memiliki masalah atau merasa dikucilkan secara sosial. Mereka
umumnya berasal dari keluarga yang sangat miskin dan memiliki pendidikan
yang rendah.
Salah satu faktor mengapa ISIS merekrut prempuan, dimana perempaun
yang direkrut diajadikan istri para prajurit ISIS. Mia Bloom dari Pusat Studi
Terorisme dan Keamanan di Universitas Massachutts Lowell beragumentasi
bahwa perempuan dipandang sebagai mampu menciptakan generasi prajurit ISIS
dengan tujuan mengisis jumlah penduduk Negara Islam.52
Nimmi Gowrinathan, Profesor di City Collage menyatakan pada awalnya
ISIS tak memiliki divisi khusus perempuan. Namun, mereka menyadari bahwa
51 Ibid . hal 15
52 www.bbc.co.uk/indonesia/dunia/2014/10/141007_womenisis diakses tanggal 23 April
2015
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pentingnya membangun brigade perempuan yang semula berada di belakang kini
mulai maju ke garis depan.53
Tidak hanya sampai disitu saat ini ISIS merekrut anak-anak dibawah 18
tahun di Suriah.  Setelah direkrut anak-anak itu diberikan pelatihan militer dan
indoktinasi garis keras. Mereka direkrut disekolah, masjid, dan tempat umum
diman ISIS melakukan pembunuhan dan hukuman brutal terhadap masyarakat
lokal. Dalam perekrutan terhadap anak-anak ISIS menggunakan uang. ISIS
menggunakan anak-anak karena mudah untuk dicuci otaknya. Mereka dapat
mendidik anak-anak ini sesuai dengan apa yang mereka inginkan. Caranya
dengan mengirimkan anak-anak tersebut ke sekolah ISIS. mereka diajarkan cara
menggunakan senjata dan mengemudi. Selain itu, mereka dijadikan sebagai
informan dan penjaga untuk kantor pusat ISIS.54
Di Indonesia sendiri, perekrutan anggota ISIS diiming-imingi faktor
ekonomi dan faktor ideologi. Selain itu, adanya jaminan kehidupan yang tidak
hanya diberikan kepada satu orang saja, namun ketika mereka membawa
keluarganya untuk bergabung ke ISIS maka 1 keluarga tersebut akan dijamin
kehidupannya oleh ISIS. ini merupakan pemicu inginnya masyarakat Indonesia
untuk bergabung dengan ISIS karena ISIS memberikan apa yang orang-orang
inginkan.55
53 m.tempo.co/read/news/2015/02/19/115643738/bincang-bincang-CNN-tentang-isis-jadi-
bahan-ledekan diakses tanggal 23 April 2015
54 m.republika.co.id/berita/internasional/timur-tengah/15/0325/nlr7l6-isis-rekrut-ratusan-
anak-suriah-jadi-anggotanya
55 Youtube. Tvone. Indonesia Lawyer Club : ISIS Mengancam Kita. 24 Maret 2015
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Mudahnya masyarakat Indonesia mengakses video dan materi propaganda
ISIS menjadi kekhawatiran sendiri bagi pemerintah Indonesia. Pemerintah
Indonesia sejak Agustus 2014 menolak ideologi dan pengembangan ISIS di
Indonesia. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah adalah memblokir situs-
situs ISIS.56
Sumber pendanaan pertama ISIS, ketika organisasi ini masih dirintis
pertama kali oleh Zarqawi adalah al-Qaeda. Kamp pertama kali yang
dibangunnya, Kamp Herat, berasal dari kucuran dana al-Qaeda sebesar 5.000
dolar. Dana itu memang sangat kecil, namun bagi Zarqawi itu sangat berarti.
Karena itu adalah modal pertama bagi karirnya sebagai pengganggas gerakan
terorisme.57
Ketika masih menjadi ISI, organisasi ini masih terhitung sangat kecil.
Sumber pendanaan mereka masih mengandalkan tindak kriminalitas. Karenanya,
perkembangannya sangat lambat. Tak ada yang spesial dari gerakan terorisme
ini. Salah satu sumber pendanaan ISIS adalah bantuan-bantuan dari negara-
negara Arab. Diantara negara-negara Arab yang memberikan bantuan keuangan
terbanyak adalah Arab Saudi, Kuwait, Qatar, dan Uni Emirat Arab.58
Selain itu, dana ISIS yang tak kalah mengejutkannya didapat dari
perampokannya atas Bank Sentral Irak cabang Mosul. Dari perampokan itu,
ISIS mendapat dana sekitar 425 juta dolar Amerika Serikat. Ditambah dengan
56 Ibid.
57 Haidar Assad, Muhamad. ISIS organisasi teroris paling mengerikan anad ini. Zahira.
2014. Hal 140
58 Inodenesia.irib.ir/artikel/wacana/item/86740-sumber-sumber-pendanaan-isis diakses
tanggal 24 April 2015
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pajak, zakat, dan uang tebusan dari orang-orang yang ditangkap ISIS dan minta
dibebaskan. Juga benda-benda bersejarah yang mereka jual ke pasar gelap.59
Sumber penting lainnya bagi pendanaan ISIS adalah pemanfaatan kilang
minyak diberbagai wilayah di Irak dan Di Suriah yang dikuasai oleh ISIS.
melihat kondisi tersebut, maka tidak heran jika ISIS memiliki agen, calo dan
mafia disektor minyak untuk dapat menjual minyak mereka ke pasar-pasar
internasional.60
Penyelundupan adalah salah satu cara terpenting lainnya bagi pendanaan
ISIS. kelompok teroris tersebut mempraktekan semua jenis penyelundupan, baik
penyelundupan bahan-bahan baku, barang-barang antik, manusia, senjata, dan
obat-obatan. Dengan cara ini, mereka dapat memenuhi kebutuhannya. Senjata
dan obat-obatan menjadi bagian dari barang penyelundupan ISIS yang dijual ke
pasar-pasar negara-negara Arab.
Kebanyakan senjata yang diselundupkan dan dijual di pasar negara-negara
Arab adalah senjata canggih buatan Barat dan Israel. ISIS juga menjual anak-
anak dan wanita Suriah dan Irak untuk menambah penghasilan mereka. Dengan
cara-cara ilegal ini mereka mampu memperoleh banyak dana untuk menjalankan
operasi terorisme di Irak dan Suriah.61
Selain itu, ISIS melakukan pengambilan pajak dari penduduk, pedagang dan
pengusaha diberbagai wilayah yang dikuasai. Di Provinsi Raqqah di timur laut
Suriah telah diberlakukan pajak bagi masyarakat biasa, pedagang besar dan
59 Harian Financial Times. Inggris. Edisi 23 Juni 2014
60 Internasional.sindonews.com/read/898663/45/mengintip-asal-usul-dana-ajaib-isis-rp17-6-
triliun-1409912509/1 diakses tanggal 24 April 2015
61 Inodenesia.irib.ir/artikel/wacana/item/86740-sumber-sumber-pendanaan-isis diakses
tanggal 24 April 2015
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kecil. Mereka wajib membayar pajak sesuai ketentuan yang telah ditetapkan
oleh ISIS.62
Semua dana yang didapat itu, seperti tercantum dalam Dokumen Mosul,
dianggap sebagai al-Mal al’Am (harta umu). Namun untuk pengelolaannya
diserahkan kepada Abu Bakar al-Baghdadi. Ia bebas mengelola dan
mneggunakan al Mal al’Am tersebut. Dokumen Mosul juga mengingatkan
tentang sanksi berat bagi pegawai pemerintah yang korupsi, warga yang menjual
rokok dan minuman keras.63
Dokumen Mosul (Watsiqatu al-Mosul) dibuat dua hari setelah ISIS berhasil
menguasai kota berpenduduk sekitar 5,5 juta itu. Tepatnya 12 Juni 2014.
Dokumen yang terdiri dari 16 pasal dan berisi tentang ketentuan dan aturan
negara itu berlaku untuk seluruh wilayah yang telah dikuasai ISIS.64
Selain menyinggung penggunaan uang negara, dalam dokumen itu juga
disebutkan tentang larangan bagi warga untuk berkumpul dalam jumlah banyak,
mengibarkan bendera selain bendera ISIS, dan membawa senjata. Warga juga
diingatkan bahwa kesenangan dunia akan melupakan perjuangan. Sedangkan
kaum perempuan diperintahkan untuk selalu menutup aurat dan tidak
meninggalkan rumah kecuali dengan suaminya.65
Dokumen mosul juga menyinggung masalah kuburan dan tempat-tempat
yang dianggap suci yang banyak diziarahi (dikunjugi) masyarakat. Dokumen
Mosul diakhiri dengan menyebutkan semua sistem pemerintahan dan bentuk
62 Ibid.
63 Kiram Mashuri, Ikhwanul. ISIS Jihad atau Petualangan. Republika.2014. hal 65
64 Ibid.
65 Ibid.
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negara yang ada sekarang ini adalah sekuler. Bagi mereka sekuler mereka
identikkan dengan kafir.66
Kekacauan Suriah dan penguasaan atas Mosul adalah dua titik penting
dalam dan menggiurkan dalam pendapatan dana ISIS. Dua kejadian tersebut
sontak menjadikan ISIS sebagai kelompok terorisme terkaya di dunia. Dana dari
kedua kejadian itu pula yang dijadikan ISIS sebagai pijakan untuk melakukan
kekacauan massif dan besar di Irak, serta provokasi serta ancaman terorisme di
tingkat global.
Selain itu, dua titik tersebut menjadi titik tolak bagi ISIS untuk merepkan
strategi ekonomi yang sebelumnya tak pernah dijalankan oleh al-Qaeda, yakni
kemandirian pendanaan. Kemandirian pendanaan itu dilakukan dengan strategi
penaklukan wilayah di Irak dan Suriah untuk dieksploitasi secara ilegal dan
kriminal apa yang terkandung di dalamnya, baik sumber daya alam maupun
pemerasan pada masyarakat. Charles Listeri dari Brookings Doha Centre
megemukakan, ISIS telah menjadi organisasi teroris yang membiayai sendiri
kebutuhannya dengan pemasukan jutaan dolar per bulan.67
C. Kepentingan Amerika Serikat di Irak dan Suriah
Amerika Serikat, adalah negara adidaya yang memiliki kekuatan yang
sangat diperhitungkan di dunia internasional. Tak jarang pula karena kekuatan
yang dimilikinya, Dewan keamanan tetap PBB yang mengklaim dirinya sebagai
polisi internasional ini, ikut campur dalam urusan negara-negara yang
sebenarnya bukan termasuk wilayah teritorialnya. Berbagai alasan seperti perang
melawan teroris, sering dipakai guna melancarkan segala kepentingannya.
66 Ibid.
67 Haidar Assad, Muhammad. ISIS Organisasi Teroris Paling Mengerikan Abad ini. Zahira.
2014. Hal 144
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Intervensi yang dilakukan Amerika Serikat di berbagai wilayah Timur
Tengah, khususnya di Irak dan Suriah, memunculkan opini masyarakat
internasional yang mengangap, bahwa segala kebijakan Amerika Serikat di Irak
dan Suriah sarat akan berbagai kepentingan. Presiden Amerika Serikat, Barack
Obama, menyatakan bahwa Amerika Serikat akan terus ikut campur dan punya
peran di Timur Tengah. Obama juga menyatakan bahwa selama puluhan tahun,
Amerika Serikat memiliki kepentingan di kawasan tersebut, seperti kontra
terorisme, menghentikan penyebaran senjata nuklir, mengamankan perdagangan
bebas, menjaga keamanan, dan membela keamanan Israel serta berusaha
mendamaikan konflik Arab-Israel.
Dengan ikut campurnya Amerika Serikat dalam menangani ISIS di Irak dan
Suriah, membuktikan bahwa Amerika Serikat mempunyai kepentingan sendiri
terhadap Irak dan Suriah. Alasan intervensi yang dilakukan Amerika Serikat
mencakup dua kepentingan, yaitu68 :
1. Middle Range Objectives
Berupa kebutuhan untuk meningkatkan perekonomian melalui eksplorasi
sumber alam terutama minyak dan gas.
2. Long Range Goals
Merupakan suatu pendekatan teori yang mengarah pada rencana jangka
panjang dan sebagai penentu sebagai strategi, yang kemudian diikuti
dengan tindakan-tindakan yang ditujukan untuk mencapai tujuan
tertentu. Strategi tersebut berguna untuk mengarahkan suatu organisasi
mencapai suatu tujuan.
68 Lumba, Adeodatus. intervensi militer Amerika Serikat dalam konflik politik di Suriah
tahun 2011.  2014. Hal 8
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Minyak bumi merupakan salah satu sumber daya energi yang sangat penting
bagi setiap negara, salah satunya Amerika Serikat. Dalam sejarah, minyak bumi
mampu mempengaruhi dinamika hubungan internasional, baik itu dalam bentuk
kerjasama maupun dalam bentuk konflik atau perang. Di Irak sendiri,
dikuasainya kilang minyak oleh ISIS menjadi kekhawatiran sendiri bagi
Amerika Serikat. Karena konsentrasi ISIS di Irak adalah minyak.
Minyak Bumi bukanlah satu-satunya sumber daya energi yang dimilki oleh
Amerika Serikat, masih ada sumber energi lainnya yang berpotensi untuk
memenuhi kebutuhan energi dalam negeri Amerika Serikta, seperti gas alam,
batu bara, dan nuklir. Meskipun demikian Amerika Serikat masih memposisikan
minyak bumi sebagai prioritas sumber energi utamanya.
Sebab keunggulan yang lebih mudah diakses dan dimobilisasikan dibanding
gas alam, sifatnya yang lebih ramah lingkungan dan minim polusi bila
dibandingkan dengan batu bara, serta pengunannya lebih aman dan mudah
diakses dibandingkan nuklir. Oleh karena itu, minyak bumi merupakan sumber
daya energi utama bagi Amerika Serikat.
Sejak berakhirnya perang dunia ke II, minyak bumi mampu menarik
perhatian masyarakat Amerika Serikat. Penggunaan minyak bumi yang
cenderung lebih mudah dan efektif. Sepanjang sejarah Amerika Serikat memiliki
sumber daya energi yang berlimpah sehingga mampu memenuhi kebutuhan
dalam negerinya.
Namun, seiring dengan perkembangannya, peningkatan tingkat konsumsi
terhadap energi pun tidak dapat dielakkan. Pada tahap selanjutnya tingkat
konsumsi Amerika Serikat terus meningkat secara tajam sehingga melebihi
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tingkat produk dalam negeri. Oleh karena itu, Amerika Serikat dituntut untuk
mengeksplorasi sumber daya energi dari wilayah lain dan mengimpornya.69
Salah satu faktor meningkatnya tingkat konsumsi energi Amerika Serikat,
adalah pertumbuhan penduduk yang terus berkembang, sehingga menuntut
perkembangan ekonomi yang sejalan. Konsumsi energi yang tinggi tersebut
berasal dari kebutuhan energi pada tiga sektor utama, yaitu perumahan, industri,
dan transportasi. Sektor industri merupakan sektor terbesar yang mengkonsumsi
energi untuk kepentingan perkembangan industrialisasi dan ekonomi Amerika
Serikat.
Sebagai negara industri maju, Amerika Serikat memilki kepentingan sendiri
terhadap Irak yang dimana merupkan negara berkembang. Secara umum, inilah
yang menjadi perhatian Amerika Serikat agar tidak sampai berdampak negatif
bagi kepentingan-kepentingan nasionalnya.
Konsentrasi Amerika Serikat terhadap Irak yang tidak stabil dan rawan
konflik, mulai meningkat ketika instabilitas Irak sebagai produsen minyak
mampu mempengaruhi akses impor minyak dalam negeri Amerika Serikat,
sehingga kecenderungannya  meningkat menjadi ancaman bagi Amerika Serikat.
Bagi Amerika Serikat, yang merupakan salah satu negara konsumen minyak
bumi, alasan yang selalu dihadapi terkait ketersediaan cadangan minyak dunia,
adalah keterbatasan cadangan minyak dunia. Mencermati krisis minyak yang
pernah terjadi, serta instabilitas kawasan yang mengandung cadangn minyak
bumi, maka Amerika Serikat meningkatkan perhatian seriusnya terhadap akses
suplai minyak bumi.
69 Normadiah, Anne. Pengaruh Kepentingan Minyak Pada Kebijakan Luar Negeri Amerika
Serikat Dalam Invasi Irak Tahun 2003. 2011.  Hal 46
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Tingginya intensitas ketergantungan Amerika Serikat terhadap minyak bumi
dunia, mendorong Amerika Serikat turut berpartisipasi baik secara politik
maupun militer di Irak. Keterlibatan Amerika Serikat secara militer di Irak
menunjukkan adanya keinginan untuk mengontrol dan menguasai sumber
minyak yang merupakan bagian dari masalah energi Amerika Serikat.
Kebutuhan Amerikat Serikat terhadap minyak yang begitu besar dengan
cara mengimpor sekitar 53%, telah mendorong Washington untuk mencari
sumber-sumber cadangan minyak untuk mengamankan kepentingan minyaknya.
Cadangan minyak Amerika Serikat hanya berjumlah 22 milyar barel.70 Apabila
kebutuhan minyak Amerika Serikat dibandingkan dengan cadangan minyak
mentahnya, maka Amerika Serikat akan mampu memenuhi kebutuhan minyak
dalam negerinya selama tiga tahun. Sedangkan saat ini, Amerika Serikat
menepati urutan pertama sebagai negara paling banyak menkonsumsi minyak
dunia.71
Alasan Amerika Serikat sebagai negara pengimpor terbesar minyak dunia,
di antaranya adalah karena wilayah negara Amerika Serikat yang sangat luas
sehingga memerlukan penggunaan bahan bakar untuk keperluan kendaraan
bermotor, keperluan industri-industri dalam negeri Amerika Serikat, dan bahan
bakar untuk pemanas rumah, yang biasanya digunakan warga Amerika Serikat.
Di samping itu juga, jumlah penduduk Amerika Serikat yang terus bertambah,
membuat tingkat konsumsi terhadap energi semakin meningkat.72
70 Mohammad Safari dan Al-Muzammil Yusuf, ed. Perang Irak-AS: Hegemoni baru AS di
Timur Tengah dan dampak globalnya. Jakarta: COMES. 2013. Hal 141
71 Rizki, Dampak Invasi Amerika Serikat ke Irak Terhadap Pasokan Minyak Amerika
Serikat. Hal 66
72 Ibid. hal 59
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Irak adalah sebuah negara yang memiliki cadangan minyak ke dua terbesar
di dunia setelah Arab Saudi. Faktor minyak selalu menjadi isu sentral dan
senantiasa dilihat sebagai salah satu pemicu konflik di Irak, tak terkecuali pula
dalam konflik Amerika Serikat-Irak.73
Sebagai salah satu negara industri besar, sangat wajar jika Amerika Serikat
memerlukan minyak dalam jumlah yang begitu besar. Untuk  menjalankan
kegiatan industrinya baik yang diperoleh dalam negeri maupun luar negeri.
Amerika Serikat sendiri memiliki cadangan minyak mentah sejumlah 22 miliar
barel, dan apabila kebutuhan minyak Amerika Serikat dibandingkan dengan
cadangan minyak mentahnya, maka Amerika Serikat hanya akan mampu
memenuhi kebutuhan minyak dalam negerinya selama tiga tahun.
Oleh karena itu, Amerika Serikat harus memenuhi kebutuhannya akan
minyak dengan jalan melakukan impor. Amerika Serikat mengimpor 53% dari
kebutuhan minyaknya, dan impornya akan meningkat hingga 62% pada tahun
2020.74 Ketergantungan terhadap minyak dari Irak akan semakin meningkat di
masa yang akan datang, mengingat selain Irak memiliki cadangan minyak yang
besar, produksi minyak di Amerika Serikat semakin menurun akibat terus
dimanfaatkannya cadangan minyak di Irak.75
Menurut Riza Sihbudi, selain cadangan minyak yang dimiliki Irak, terdapat
perhitungan-perhitungan ekonomi bisnis lainnya yang mendasari invasi Amerika
Serikat ke Irak, antara lain bahwa minyak dapat mengganggu pertumbuhan
ekonomi dunia dan jika harganya tidak stabil, terutama jika harga minyak naik
73 Riza, Sihbudi. Menyandera Timur Tengah. PT. Mizan Republika. 2007. Hal 38
74 Mustafa, Abdul Rahman. Geliat Irak Meuju Era Pasca Saddam. PT. Kompas Media
Nusantara. 2003. Hal 59
75 Damhuri. Dibalik invasi Amerika Serikat  ke Irak. Hal 15
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secara tajam.76 Hal ini menyebabkan nilai impor minyak meningkat, biaya
produksi meningkat yang akhirnya akan menurunkan produktivitas.
Produktivitas ekonomi yang turun akan merosotkan perekonomian dan
menghambat pertumbuhan kesempatan kerja, pertembuhan ekonomi tentu
penting bagi Amerika Serikat.
Industri minyak lahir di Amerika Serikat dan secara otomatis membawa
mata uang Dolar Amerika sebagai patokan harga minyak, begitu juga untuk
pembayarannya.77 Semenjak digunakan dalam transaksi perdagangan minyak
internasional telah menjadikan Amerika Serikat sebagai hegemoni ekonomi
dunia. Oleh karena itu kemunculan Euro yang semakin hari mampu
menunjukkan kemampuan untuk menjadi pesaing terkuat Dolar Amerika
menimbulkan kekhawatiran tersendiri.
Sejak mata uang Euro pertama kali diluncurkan, sebagaian besar pengamat
telah menegaskan bahwa Euro memiliki kekuatan untuk tampil sebagai pesaing
bagi Dolar Amerika pada pereknomian dunia. Meskipun pada fase-fase awal
kemunculannya Euro cenderung tidak stabil terhadap mata uang kuat lainnya
termasuk Dolar Amerika, tetapi mata uang ini telah berhasil menampilkan
dirinya sebagai mata uang alternatif bagi aktiftas ekonomi global, termasuk
dalam urusan jual-beli minyak dunia. Hanya beberapa waktu sebelum Amerika
melansir kampanye perangnya, pemerintah Irak mengeluarkan sebuah ancaman
76 Sihbudi, Reza. Pasca Agresi Amerika Serikat ke Irak. Jurnal Demokrasi dan HAM, vol 3.
No 2. 2003. Hal 39
77 Purbo, Dirgo D. Geopolitik Perminyakan.Verbun Centre for the Study of Intelligence and
Counter Intelligence. 2006. Hal 185
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bagi kepentingan Amerika Serikat ketika pemerintah ini berniat menjual
minyaknya dalam Euro.78
Minyak menguasai sektor-sektor industri yang menjadi jantung
perekonomian di negara-negara Barat. Kekuatan militer Amerika Serikat terletak
pada penguasaan akses sumber-sumber minyak, bahkan tidak dapat bertahan
tanpa terjaminya pasokan.79 Karena minyak merupakan kepentingan vital
negara-negara Barat khususnya Amerika Serikat, maka tidak ada satu negara
pun di izinkan untuk mendominasi pasokan minyak dunia. Jika perlu, kekuatan
senjata menjadi penjamin terakhir keamanan pasokan.
Negara-negara industri maju menjadi lebih tergantung pada impor minyak
dan lebih sering mengalami kekurangan pasokan. Maka minyak tidak saja
menjadi isu kebijakan luar negeri, tetapi juga kemanan nasional. Kekuatan
minyak juga dibuktikan dengan fakta bahwa kekuatan militer Amerika Serikat
lebih banyak dipakai sebagai alat untuk jasa mengamankan minyak. Ladang-
ladang minyak diluar negeri dan rute-rute pasokan dilindungi oleh militer agar
pasokan terjamin.80
Mengamankan kepentingan minyak di Irak telah menjadi bagian dari
kebijakan pemerintah Amerika Serikat. Pemerintah Amerika Serikat telah
memiliki komitmen kuat untuk menjaga dan melindungi minyak di kawasan
Timur Tengah, khsusnya di Irak. Dengan adanya invasi Amerika Serikat ke Irak
dapat menjaga keamanan cadangan minyak strategis Amerika Serikat dari
berbagai gangguan seperti bencana alam, masalah politik dalam negeri negara
78 Setiawati, Siti Muti’ah, dkk. Irak Dibawah Kekuasaan Amerika , Dampaknya Bagi
Stabilitas politik Timur Tengah dan Reaksi (Rakyat) Indonesia. PPMTT HI FISIPOL, UGM.
2004. Hal. 110
79 Ibid.
80 Ibid.
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lain, dan stabilitas harga minyak dunia. Dipilihnya kebijakan untuk melancarkan
perang dengan Irak secara unilateral oleh Amerika Serikat yang bertujuan untuk
menguasai sumber-sumber minyak yang strategis dapat dijelaskan dengan tiga
argumen penyebab perang. Terdapat tiga argumen yang dapat menjelaskan
sebab-sebab terjadinya perang yaitu faktor geopolitik, ketamakan, dan negara
minyak. Penjelasan geopolitik pada intinya menggambarkan upaya untuk
mengejar kepentingan nasional melalui penguasaan atas minyak, baik untuk
alasan-alasan ekonomi maupun strategis.
Perang Irak yang dilancarkan pemerintahan Presiden Bush dapat dilihat
sebagai kebijakan luar negeri yang rasional, yang bertumpu pada kepentingan
minyak dan pelestarian dominasi Amerika Serikat. Tetapi pengunaan istilah
kepentingan Amerika Serikat itu sendiri cenderung mengaburkan. Perang Irak
membuktikan bahwa minyak yang menjadi salah satu isu sentral dari perang
tersebut berkaitan erat dengan kepentingan perusahaan-perusahaan
multinasional. Seringkali yang dimaksudkan dengan kepentingan nasional
Amerika Serikat dalah kepentingan perusahaan-perusahaan ini untuk
memperoleh akses ke ladang-ladang mimyak di Irak dan juga untuk memperoleh
hak rekonstruksi pasca perang.
Di Suriah, intervensi Amerika Serikat di Suriah, berawal dari terjadinya
revolusi Suriah yang menuntut presiden Bashar al-Assad untuk mundur dari
jabatannya. Revolusi ini mengundang Amerika Serikat untuk mengambil
kebijakan luar negerinya. Dimana Amerika Serikat  mendukung pihak oposisi.
Sebelum krisis yang dialami Suriah (2011-2012) hubungan Amerika Serikat
sering mengalami pasang surut. Hubungannya sering memanas tetapi juga
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kadang bisa kembali normal. Hubungan diplomatik kedua negara sempat
memanas bahkan putus pada tahun 2005. Amerika Serikat menarik pulang Duta
Besarnya dari Suriah sebagai protes terhadap pembunuhan Perdana Menteri
Lebanon, Rafik al-Hariri. Investigasi awal Peserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)
mengindikasi keterlibatan sejumlah pejabat Suriah dan Lebanon dalam
pembunuhan itu. Mantan Presiden Amerika Serikat George W. Bush kemudian
menuding pemerintah Suriah mendalangi teror yang menewaskan Hariri.
Berdasarkan atas besarnya kepentingan yang dimiliki oleh Amerika Serikat
dalam mendukung pihak oposisi di Suriah, yang ditinjau dari sisi politik,
ideologi, serta ekonomi yang merupakan pemicu dari intervensi yang dilakukan
oleh Amerika Serikat terhadap Suriah.
1. Kepentingan Hegemoni dan Eksistensi Israel
Sudah menjadi rahasia umum bahwa dasar kepentingan Amerika Serikat
di Timur Tengah khususnya di Suriah untuk menguatkan posisinya melalui jalur
kepanjangan tangannya di Suriah, yakni Israel. Secara jelas, bahwa keamanan
Israel adalah pokok yang mendasari kebijakan luar negeri Amerika Serikat.
Bahkan secara tegas Obama telah mengaskan di hari pertama pemerintahannya
sebagai Presiden Amerika Serikat bahwa ia akan melibatkan diri langsung dalam
konflik Arab-Israel.81
Ada beberapa alasan politis yang berkaitan dengan dukungan Amerika
Serikat atas pihak oposisi guna meruntuhkan pemerintahan Bassar al-Assad,
yaitu pertama, runtuhnya kepemimpinana Bassar al-Assad akan memperkokoh
posisi Israel dan kesejahterannya telah menjadi landasan kebijakan Amerika
81 http://id.berita.yahoo.com/obama-nyatakan-dukungan-terhadap-israel-031846310.hrml
diakses tanggal 25 April 2015
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Serikat. Secara ekonomi, kebijakan Amerika Serikat terhadap Israel motivasi
atau alasan apapun. Namun lebih kepada hubungan yang strategis. Untuk
pengamanan jalur penyuplaian minyak dari Timur Tengah dibutuhkan negara
pembantu tapi karena negara Arab tidak menyiapkan maka satu-satunya bantuan
dari Israel. Dalam kerangka strategi ini pula Amerika Serikat memberikan
bantuan yang besar kepada Israel baik bantuan ekonomi maupun militer agar
Israel tumbuh menjadi sekutu yang tangguh.82
Kedua, kedekatan Suriah dengan Hizbullah dan Hamas sangat
membahayakan kemanan Israel. Hizbullah merupakan kekuatan militer yang
terdapat di Lebanon dan sangat menentang kebijakan-kebijakan Israel di Timur
Tengah. Hamas adalah sebuah partai di Palestina dan merupakan sebuah gerakan
yang menjadi poros perlawanan rakyat Palestina terhadap arogansi  Israel.
Kedua organisasi tersebut dikenal memiliki kedekatan dengan Pemerintah
Suriah. Kedekatan tersebut membuat khawatir Israel, yang menjadi sekutu utama
Amerika Serikat di Timur Tengah.83
Ketiga, jatuhnya bassar al-Assad akan merubah konstalasi kekuatan
politik di Suriah. Posisi Amerika Serikat bisa menjadi kuat dibandingkan
sebelumnya mengingat pemerintahan pasca era basar al-Assad diharapkan oleh
Amerika Serikattunduk kepada kepentingannya. Lengsernya Bassar al-Assad
dianggap sebagai peluang bagi Amerika Serikat untuk menjalin hubungan baik
dengan Suriah karena selama ini resim Bassar al-Assad adalah figur yang secara
82 Ibid.
83 http://www.eramuslim.com/berita/palestina/campur-tangan-as-di-timur-tengah=untuk-
kepentingan-israel.htm#..URyV6mc3r3A diakses tanggal 25 April 2015
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terang-terangan memiliki keberanian setelah Iran untuk menentang hegemoni
Amerika Serikat.84
2. Kepentingan Minyak
Kepentingan ekonomi dalam kenyatannya amat memepengaruhi
kebijakan luar negeri suatu negara. Beberapa negara, termasuk Amerika Serikat
memiliki kepentingan tersebulung, tidak jauh berbeda dengan kepentingannya di
Irak, yaitu kepentingan ekonomi berupa minyak dan gas. Pada awalnya Amerika
Serikat mengklaim melakukan kebijakan luar negerinya tersebut dengan dalih
moralitas dan kemanusiaan. Melalui dukungannya terhadap pihak oposisi di
Suriah. Amerika Serikat secara lantang menyatakan bahwa dukungannya
tersebut bertujun untuk melengserkan Pemerintahan Bassar al-Assad yang
dianggap otoriter dan telah melakukan tindak kejahatan kemanusiaan. Akan
tetapi patut dicurigai bahwa dukungan yang diberikan adalah retorika moralitas
yang sebenarnya bertujuan untuk kepentingan minyak.85
Semangat Amerika Serikat sudah jelas dilandasi faktor ekonomi. Apalagi
Bassar al-Assad anti Amerika Serikat dan lebih condong pada Rusia dan Cina.
Tidak heran jika Rusia dan Cina memveto resolusi PBB yang menginginkan
intervensi militer untuk mengatasi krisis politik Suriah.86
Suriah merupakan negara yang kaya akan minyak, bahkan seperempat
pendapatan Suriah berasal dari minyak bumi. Sejak 2009, Suriah menghasilkan
sekitar 400.000 barrel minyak bumi per hari. Begitu penting posisi Suriah dalam
mensuplai minyak ke luar negeri bahkan ke Eropa. Hal ini mendorong Rusia
84 Ibid.
85 http://luar-negeri.kompasiana.com/2012/08/08/as-menanti-minyak-suriah-483730.html
diakses tanggal 26 April 2015
86http://internasional.kompas.com/read/2011/09/03/18321497/boikot.minyak.suriah.merugi
kan diakses tanggal 26 April 2015
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untuk berpendapat bahwa boikot yang saat ini adalah keliru. Karena 95 persen
ekspor minyak Suriah justru menjadi kebutuhan khusus negara-negara Eropa.
Dalam perumusan politik dana kebijakan luar negeri Amerika Serikat,
terdapat jaringan dan hubungan erat antara kapitalisme, kepentingan ekonomi,
dan kebijakan luar negeri. Dalam mencapai kepentingan ekonominya, Amerika
Serikat berupaya menguasai pasar, karena prinsip dasar kapitalisme adalah pasar
merupakan orientasi utama untuk memaksimalkan keuntungan. Guna
melancarkan pemasukan kas negaranya yang lebih besar lagi, pasar tersebut
haruslah dijadikan sebuah pasar yang terbuka dan bebas. Dari sinilah mulai
terbuka jalan dan peluang bagi industrialisasi dan ekspansi korporasi untuk
melakukan kerjasama yang akan melahirkan inovasi-inovasi baru dalam
berbagai bidang teknologi dan industri. Dapat digambarkan bahwa dengan
menguasai pasar akan memperoleh keuntungan ekonomi, dan keuntungan itu
digunakan untuk melakukan inovasi-inovasi untuk membuat teknologi baru, dan
teknologi baru itu akan digunakan pula oleh negara-negara yang diekspansi oleh
korporasi-korporasi Amerika Serikat, yang dituju oleh Amerika Serikat dalam
hal ini adalah menjadikan ketergantungan sebuh trend di negara-negara yang di
jajah secara ekonomi dan teknologi oleh Amerika Serikat.87
3. Kepentingan Demokratisasi
Kepentingan ideologi Amerika Serikat di Suriah melalui dukungannya
terhadap pihak oposisi mencakup kepentingan untuk melakukan proses
demokratisasi sebagai pengganti dari pemerintahan yang dianggap otoriter saat
ini serta pemberangsungan terhadap gerakan Islam fundamentalis. Menurut
87 http://energytoday.com/2012/1220/as-konsuman-minyak-terbesar-di-dunia/ diakses
tanggal 27 April 2015
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Amerika Serikat, Islam fundamnetalis merupakan bahaya yang bisa mengancam
eksistensi Amerika Serikat dan kepentingannya di  kawasan sementara
demokrasi dianggap sebagai sistem yang paling tepat untuk menggantikan
sistem otoriter yang terbukti telah melakukan banyak kejahatan kemanusiaan
terhadap rakyat sipil di Suriah.88
Selain upaya untuk membendung menguatnya aliran Islam fundamentalis
(Islam garis keras) sebagai ideologi dan gerakan, intervensi Amerika Serikat
juga berorientasi untuk melakukan demokratisasi di Suriah yang dianggap
dipimpin oleh presiden diktator dan pemerintah yang sangat represif kepada
rakyatnya. Reformasi politik, ekonomi, dan sosial di dunia Arab yang dianggap
merupakan satu-satunya cara mengatasi fenomena radikalisme dan kekerasan di
kawasan tersebut. Reformasi tersebut adalah melalui penerapan sistem
demokrasi.89Demokrasi dianggap sistem yang sangat akomodatif bagi
terciptanya pemerintah Suriah yang stabil dan menghindarkan terjadinya
kekerasan dan fenomena radikalisme di Suriah.
88http://www.unisosdem.org/article_detail.php?aid=2429&coid=22&gid=4 diakses tanggal
27 April 2015
89 Ibid.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN
A. KESIMPULAN
1. Islamic State Of Iraq and Syriah adalah suatu gerakan radikal yang eksis
melakukan tindakan-tindakan anasrkis di Irak dan Suriah. Gerakan ISIS ini
ini terbentuk sejak tahun 2013 oleh pemimpinnya Abu Bakar al-Baghdadi.
2. Dalam menjalankan aksi-aksinya, ISIS tidak segan-segan untuk melakukan
pengrusakan berbagai bangunan ibadah maupun gedung-gedung pemerintah,
serta melakukan tindakan pembunuhan terhadap orang-orang yang tidak
sepaham dengannya baik di Irak maupun di Suriah.
3. Amerika Serikat sebagai negara “penguasa” di Timur Tengah merasa perlu
untuk menyikapi tindakan-tindakan ISIS tersebut karena berkaitan dengan
kepentingan-kepentingannya di Timur Tengah. Serta, kaitannya sebagai
penjaga perdamaian. Sikap Amerika Serikat tersebut berupa Preventif dan
Refresif.
B. SARAN-SARAN
1. Para anggota ISIS sebaiknya tidak selalu memaksakan menganut alirannya
tentang pemerintahan khilafah.  Karena dunia bersifat heterogen oleh
beragam agama dan suku budaya. Sehingga hendaknya kita hidup berbangsa
dan bernegara.
2. Dalam melakukan aksinya para anggota ISIS sebaiknya tidak selalu
mengedepankan tindak kekerasan, apalagi pengrusakan dan pembunuhan
terhadap orang-orang yang tidak berdosa.
48
3. Amerika Serikat baik secara sendiri maupun bersama sekutu-sekutunya,
dalam menyikapi gerakan ISIS di Irak dan Suriah sebaiknya selalu menahan
diri, dengan tidak melakukan serangan-serangan militer yang
menghancurkan dan menewaskan orang-orang sipil yang tidak berdosa.
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